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Abstract — Adolescent female anemia is a health issue that
increases the risk of chronic malnutrition and stunting in children.
In Sumbersekar Village, Malang Regency, adolescent girls face
limited awareness of the importance of hemoglobin, making
prevention efforts challenging. This study aims to improve
knowledge, promote early detection, and provide practical anemia
prevention strategies. The methods used include interactive
education on anemia symptoms and prevention, hemoglobin (Hb)
testing to identify at-risk participants, distribution of iron
supplement tablets, and demonstration of an app-based anemia
monitoring system. Data were collected through Hb testing,
participant observations, and satisfaction surveys. The results
showed active participation of 160 adolescent girls, an increased in
knowledge and awareness about anemia, smooth distribution of iron
tablets, and better understanding of health monitoring through the
application. Evaluation revealed that 95% of participants were
highly satisfied with the program. In conclusion, the initiative
effectively enhanced awareness, promoted early detection, and
prevented anemia among adolescent girls in Sumbersekar Village.

Keywords — Anemia, Health Education, Hemoglobin, SDGS,
Stunting

Abstrak— Anemia pada remaja putri merupakan masalah kesehatan
yang meningkatkan risiko malnutrisi kronis dan stunting pada anak.
Di Desa Sumbersekar, Kabupaten Malang, remaja putri menghadapi
kesadaran yang terbatas akan pentingnya hemoglobin, sehingga
upaya pencegahan menjadi tantangan. Penelitian ini bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan, mendorong deteksi dini, dan
menyediakan strategi pencegahan anemia yang praktis. Metode
yang digunakan meliputi edukasi interaktif tentang gejala dan
pencegahan anemia, pemeriksaan hemoglobin (Hb) untuk
mengidentifikasi peserta yang berisiko, distribusi tablet suplemen
zat besi, dan demonstrasi sistem pemantauan anemia berbasis
aplikasi. Data dikumpulkan melalui pemeriksaan Hb, observasi
partisipan, dan survei kepuasan. Hasilnya menunjukkan partisipasi
aktif 160 remaja putri, peningkatan pengetahuan dan kesadaran
tentang anemia, kelancaran distribusi tablet zat besi, dan
pemahaman yang lebih baik tentang pemantauan kesehatan melalui
aplikasi. Evaluasi menunjukkan bahwa 95% peserta sangat puas
dengan program tersebut. Kesimpulannya, inisiatif ini secara efektif
meningkatkan kesadaran, deteksi dini, dan pencegahan anemia di
kalangan remaja putri di Desa Sumbersekar.

Kata Kunci— Anemia, Edukasi Kesehatan, Hemoglobin, Stunting,
SDGS

1. PENDAHULUAN

Anemia pada remaja putri masih menjadi masalah
kesehatan di Indonesia yang memerlukan perhatian khusus,
salah satunya di Desa Sumbersekar Kabupaten Malang [1].
Desa Sumbersekar yang merupakan salah satu desa di

Kecamatan Dau Kabupaten Malang yang termasuk ke salah
satu desa yang berfokus pada penurunan angka masalah
nutrisi kronis di Malang. Anemia adalah salah satu penyakit
yang dapat berakibat pada masalah nutrisi kronis anak.
Masalah nutrisi kronis menjadi permasalahan utama yang
menghantui pada pertumbuhan anak di Indonesia. Masalah
nutrisi kronis didefinisikan sebagai indeks tinggi badan
menurut umur kurang dari minus dua standar deviasi atau
dibawah rata —rata standar yang ada [2]. Saat ini, prevalensi
masalah nutrisi kronis di Indonesia adalah 21,6%, sementara
target yang ingin dicapai adalah 14% pada 2024 [3], [4]. Ada
banyak penyebab potensial masalah nutrisi kronis anak di
Indonesia [5], termasuk faktor seperti status gizi ibu, praktik
menyusui, praktik pemberian makan tambahan, dan paparan
infeksi, serta determinan jarak jauh yang terkait seperti
pendidikan, sistem pangan, perawatan keschatan, dan
infrastruktur dan layanan air dan sanitasi [6].Masalah nutrisi
kronis patut menerima perhatian lebih karena bisa memiliki
dampak yang berlangsung lama pada kehidupan anak,
terutama pada perkembangan fisik dan kognitif jika tidak
ditangani dengan baik. Selain itu, ada juga risiko untuk
menjadi obesitas di masa depan, yang meningkatkan risiko
berbagai penyakit tidak menular seperti diabetes, hipertensi,
kanker, dan lainnya[1], [7], [8]

Indonesia menargetkan pada tahun 2024, angka masalah
nutrisi kronis pada prevalensi 14%. Menurunkan angka
masalah nutrisi kronis yang semula dari 21,6% menjadi 14%
pada tahun ini, memerlukan kerja keras dari pemerintah dan
masyarakat. Terdapat 11 strategi intervensi spesifik yang
dilakukan untuk menurunkan angka masalah nutrisi kronis di
Indonesia seperti yang tertulis pada Prevalensi Masalah nutrisi
kronis di Indonesia yaitu dimulai dari remaja putri, ibu hamil,
balita, dan edukasi mengenai BABS (Buang Air Besar
Sembarangan) [9]. Merujuk pada hal tersebut, maka fokus
kegiatan pengabdian ini berfokus pada  “Strategi
Penanggulangan Anemia Pada Remaja Putri Untuk
Pencegahan Masalah nutrisi kronis”, yaitu sesuai dengan
gambar 3 yang menyatakan langkah awal pencegahan
masalah nutrisi kronis adalah pada remaja putri [10]. Selain
itu, penelitian yang dilakukan oleh Mulyanti mengenai
Pembentukan Posyandu Remaja di Dusun Dingkikan, Sedayu,
Bantul memberikan contoh konkret bagaimana intervensi
berbasis komunitas dapat meningkatkan pengetahuan
sekaligus kualitas kesehatan remaja. Melalui posyandu
remaja, berbagai edukasi terkait anemia, gizi seimbang, dan
kesehatan reproduksi dapat disampaikan secara terstruktur
dan berkelanjutan. Model seperti ini selaras dengan strategi
nasional karena menjadikan remaja putri sebagai pintu masuk
dalam pencegahan masalah nutrisi kronis, sehingga tidak
hanya mengurangi risiko anemia pada masa remaja, tetapi
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juga berkontribusi dalam upaya menurunkan angka stunting
di masa depan [11].

Remaja putri di Desa Sumbersekar menjadi target utama
dalam upaya pencegahan anemia karena mereka berperan
penting sebagai calon ibu di masa depan. Anemia, yang
ditandai dengan kadar hemoglobin <12 gr/dl, dapat
meningkatkan risiko bayi lahir dengan berat rendah (BBLR)
dan masalah nutrisi kronis. Oleh karena itu, Dinas Kesehatan
Kabupaten Malang menekankan pentingnya pemberian Tablet
Tambah Darah (TTD) sejak usia remaja sebagai langkah awal
pencegahan [11].

Jumlah remaja putri usia 12-18 tahun di Desa
Sumbersekar mencapai lebih dari 35% dari total penduduk,
menjadikannya kelompok strategis untuk intervensi
kesehatan. Selama ini, pencegahan masalah nutrisi kronis
lebih banyak difokuskan pada pemberian ASI eksklusif dan
pemantauan tumbuh kembang anak setelah lahir. Namun,
kesadaran remaja putri tentang pentingnya hemoglobin dan
pencegahan anemia masih rendah. Minimnya informasi serta
ketiadaan sistem pencatatan khusus membuat upaya
pencegahan di kalangan remaja belum optimal [12], [13].

Sebagai solusi, penulis akan mengimplementasikan
Sistem Monitoring Pencegahan Masalah Nutrisi Kronis
berbasis website untuk mendukung pencatatan dan
pemantauan anemia pada remaja putri. Sistem ini dirancang
agar dapat diakses oleh perangkat desa sehingga data lebih
terorganisir dan up to date. Dengan adanya sistem ini,
diharapkan pencegahan anemia pada remaja dapat dilakukan
lebih efektif, sehingga risiko masalah nutrisi kronis pada
generasi berikutnya dapat ditekan sejak dini [14], [15], [16].

II. METODE PENGABDIAN

Metode pelaksanaan dari kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini dilakukan dengan pendekatan partisipatif.
Untuk pendekatan partisipatif pada masyarakat, dilaksanakan
agar dapat mengukur peningkatan pengetahuan remaja putri
dan petugas kesehatan Desa Sumbersekar mengenai
pentingnya pencegahan masalah nutrisi kronis sejak dini
dimulai dari remaja putri.
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Gambar 1. Metode Pengabdian Pendekatan Partisipatif

Metode pelaksanaan program yang diilustrasikan pada
gambar | ini dirancang secara sistematis dan partisipatif,
diawali dengan sosialisasi kepada masyarakat desa mitra
untuk memberikan edukasi awal mengenai bahaya anemia

dan dampaknya pada stunting. Langkah ini dilanjutkan
dengan koordinasi bersama perangkat desa dan RT/RW
untuk menyusun rencana aksi serta strategi pemberdayaan
masyarakat yang selaras. Setelah mendapatkan dukungan
struktural, program berlanjut dengan workshop yang
ditujukan bagi tenaga kesehatan seperti bidan, perawat, dan
kader posyandu untuk memperkuat kapasitas mercka dalam
deteksi dini, penanganan anemia, serta strategi intervensi gizi
pada remaja. Puncaknya adalah workshop implementasi
sistem, di mana sebuah sistem monitoring digital dibangun
untuk memantau konsumsi tablet tambah darah dan pola
makan sehat remaja, dengan melibatkan peran aktif dari
pihak sekolah dan keluarga dalam proses pemantauannya.

1. Lokasi Kegiatan
Pengabdian ini berlokasi di Desa Sumbersekar, Kecamatan
Dau, Kabupaten Malang.

2. Sasaran Kegiatan
Khalayak sasaran untuk kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini adalah remaja putri Desa Sumbersekar dengan
rentang usia antara 12 hingga 30 tahun dan juga petugas
kesehatan setempat.

3. Jenis Kegiatan

Dalam mengatasi permasalahan yang terjadi pada masyarakat
mitra sebagaimana yang telah diuraikan sebelumnya, maka
dalam kegiatan ini ditawarkan beberapa metode pendekatan
yang dapat membantu dalam menyelesaikan masalah yang
ada yaitu dengan melakukan metode sosialisasi dan pelatihan
pencegahan dini masalah nutrisi kronis pada remaja putri.

4. Tahapan Kegiatan
a. Tahap Persiapan

Penyusunan program kerja penyuluhan dan
pelatihan penyusunan program sosialisasi dan pelatihan agar
kegiatan yang dilaksanakan menjadi lebih teratur dan terarah.
Program ini meliputi semua hal-hal yang bersifat teknis,
manajerial dan penjadwalan (time schedule).

Penyusunan modul pelatihan modul manajemen
meliputi teknik pendampingan, penanganan dan pelatihan
berkesinambungan. Persiapan sarana dan prasarana
pelatihan. Persiapan ini meliputi penyediaan sarana dan
prasarana tempat pelatihan dan penyuluhan

Koordinasi lapangan akan dilakukan oleh Tim.
Sosialisasi program sosialisasi dan pelatihan bagi masyarakat
ini dilakukan di lokasi kegiatan yaitu sesuai area yang akan
disepakati. Kegiatan sosialisasi ini akan dilakukan 2 (dua)
kali kegiatan agar terdapat pemahaman dan persamaan
persepsi tentang tujuan pencegahan masalah nutrisi kronis
sejak dini. Sosialisasi yang pertama adalah bersifat non
formal dengan Kepala Desa.

5. Tahap Pelaksanaan
a. Sosialisasi
Target sosialisasi pengabdian kepada masyarakat ini

berupa video informasi mengenai pencegahan masalah
nutrisi kronis sejak dini dimulai dari remaja putri. Video akan
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berisi mengenai informasi apa itu sunting, bagaimana
langkah pencegahannya, dan bagaimana cara pencegahan
masalah nutrisi kronis sejak usia remaja. Selain itu akan ada
informasi mengenai panduan konsumsi tablet tambah darah
untuk remaja putri dan panduan cara cek kadar hemoglobin.
Video ini nanti akan disebarluaskan kepada remaja putri yang
ada pada Desa Sumbersekar dan juga pengurus pemerintahan
yang ada di desa tersebut. Video ini diharapkan dapat
memberikan ilmu pengetahuan dan kesadaran sejak dini
dalam pencegahan masalah nutrisi kronis. Video akan
berdurasi 30 detik agar dapat disebarluaskan melalui status
pada media sosial juga. Hal ini mengimbangi kebiasaan para
remaja saat ini.

Target sosialisasi yang lain adalah pengabdian
kepada masyarakat ini berupa pemberian tablet tambah darah
yang nantinya akan secara rutin diberikan kepada remaja
putri setiap minggunya. Setelah mengkonsumsi tablet tambah
darah, setiap bulannya akan dilakukan pengecekan kadar
hemoglobin oleh petugas pemerintahan desa. Setidaknya
pemberian tablet tambah darah ini dilakukan selama 52 (lima
puluh dua) minggu secara rutin and berurutan.

b. Pelatihan

Pelatihan pengabdian kepada masyarakat ini berupa
pelatihan alat pengukur kadar hemoglobin. Alat yang
digunakan untuk mengukur kadar hemoglobin dalam darah
disebut hemoglobinometer atau hemositometer. Dengan
menggunakan alat ini, tenaga medis dapat dengan cepat
mengetahui kadar hemoglobin dalam darah pasien untuk
tujuan diagnosis dan pemantauan kondisi medis tertentu,
seperti anemia. Alat ini didistribusikan di pusat kesehatan
yang ada di balai Desa Sumbersekar.

Pelatihan adalah pengimplementasian  sistem
pencatatan kadar hemoglobin remaja putri ini dilakukan
dengan sosialisasi dan pelatihan kepada petugas kesehatan
yang ada pada pusat kesehatan di Desa Sumbersekar.
Diharapkan dengan adanya pelatihan dan sosialisasi ini,
petugas kesehatan dapat lebih mudah dalam memonitoring
kesehatan remaja putri yang ada pada desa tersebut dan
proses pencegahan masalah nutrisi kronis dapat dilakukan
secara rutin dan terstruktur. Gambar 2 berikut adalah peserta
yang mengikuti kegiatan pelatihan.

Gambar 2. Peserta Pelatihan Anemia

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini difokuskan pada workshop strategi
penanggulangan anemia pada remaja putri di Desa
Sumbersekar, Kabupaten Malang, dilaksanakan pada tanggal
25 Mei 2025 dengan tujuan utama mencegah masalah anemia.
Pelaksanaan kegiatan ini mencakup beberapa inisiatif kunci
yang dirancang untuk meningkatkan kesadaran, memberikan
intervensi langsung, dan membangun sistem monitoring yang
berkelanjutan. remaja putri menunjukkan respon positif dari
masyarakat mitra, khususnya remaja putri dan perangkat desa,
dalam mengadopsi praktik-praktik pencegahan anemia [17],
[18].

Pada tahap awal pelaksanaan, kegiatan difokuskan pada
workshop pencegahan anemia dan pemeriksaan darah.
Workshop yang terlihat pada gambar 3 ini bertujuan untuk
memberikan pemahaman mendalam kepada remaja putri
mengenai pentingnya kadar hemoglobin yang optimal dan
dampak anemia terhadap kesehatan reproduksi serta potensi
masalah nutrisi kronis maupun stunting di masa depan,
Temuan dari materi ini memperlihatkan bahwa program yang
dilaksanakan tidak hanya diterima dengan baik, tetapi juga
mampu memberikan dampak positif terhadap sikap dan
pemahaman peserta mengenai pencegahan anemia.

Gambar 3. Sosialisasi Peserta tentang Dampak Anemia

Dalam workshop ini, dilakukan sesi edukasi interaktif
yang menjelaskan gejala, penyebab, dan cara pencegahan
anemia. Selain itu, pemeriksaan kadar hemoglobin (Hb)
secara langsung juga dilaksanakan untuk mengidentifikasi
remaja putri yang berisiko atau sudah mengalami anemia.
Kegiatan ini merupakan langkah krusial dalam meningkatkan
awareness dan deteksi dini kondisi anemia di kalangan
remaja. Kemajuan yang terlihat adalah peningkatan partisipasi
dan antusiasme remaja putri dalam mengikuti workshop, serta
kesadaran yang lebih baik tentang status kesehatan mereka.

Selanjutnya, sebagai tindak lanjut dari workshop dan hasil
pemeriksaan, dilakukan pembagian suplemen penambah
darah (Tablet Tambah Darah/TTD) kepada remaja putri yang
teridentifikasi membutuhkan. Pemberian TTD ini merupakan
intervensi langsung yang sangat penting untuk meningkatkan
kadar hemoglobin dan mencegah anemia. Proses pembagian
suplemen disertai dengan edukasi mengenai dosis, frekuensi,
dan pentingnya kepatuhan dalam mengonsumsi TTD secara
rutin. Pendekatan ini memastikan bahwa intervensi tidak
hanya bersifat informatif tetapi juga memberikan solusi
konkret untuk masalah kesehatan yang dihadapi. Kemajuan
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yang dicapai adalah distribusi TTD yang merata dan
pemahaman remaja putri tentang pentingnya konsumsi
suplemen secara teratur. Gambar 4 berikut adalah situasi yang
terjadi saat dilakukan pengecekan gula darah.

\\

Gambar 4. Pengecekan Gula Darah

Setelah peserta melakukan pengecekan gula darah, peserta

mengisi SPK yang sudah terintegrasi dengan website sehingga
peserta dapat melihat hasilnya melalui demo aplikasi untuk
melihat
implementasi
masalah nutrisi kronis. Sistem ini, yang merupakan hasil
penelitian sebelumnya, dirancang untuk memantau kondisi
anemia pada remaja putri secara tersistematis dan up-to-date
[19], [20]. Gambar 5 adalah tampilan system yang diisi oleh
peserta.

diagnosis penyakit pada peserta, mencakup
prototipe sistem monitoring pencegahan

SPK Anemia

.....

BE) crovsomowanorer o ncet @
Gambar 5. Sistem Pengambil Keputusan Cek Anemia

Berdasarkan hasil survei kepuasan masyarakat yang

tertera pada gambar 6, terlihat bahwa mayoritas responden
menunjukkan tingkat kepuasan yang tinggi terhadap program
yang telah dilaksanakan. Namun, terdapat beberapa aspek
yang masih memerlukan perhatian lebih lanjut.

100 Kepuasan Masyarakat Terhadap Program Pencegahan Anemia
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=3 Tidak Puas
£ Cukup Puas

80 - ruas
. Sangat Puas

% 60

3

& 40

) d_' J

0 N *
N N\ 20 @®
o & o ~a o
& o < &0 <«
& \o° ‘\be RN 0
W e < & 0O
« oV 80" o o
‘\k,,x@ o ¥ «Qﬂ\

W N 2

Gambar 6. Survei Kepuasan Peserta

Berikut uraian tiap indikator:

Materi mudah dipahami : Sebagian besar responden (65%)
menyatakan sangat puas, 20% puas, dan hanya 5% yang
tidak puas. Hal ini menunjukkan bahwa penyampaian
informasi sudah cukup jelas, mudah diterima, dan efektif
dalam meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai
anemia serta kaitannya dengan masalah nutrisi kronis.

Workshop jelas & menarik : Hasil survei menunjukkan
60% responden merasa sangat puas dan 20% puas,
walaupun terdapat 5% responden yang menyatakan tidak
puas. Ini menandakan kegiatan workshop dinilai
bermanfaat, tetapi pelaksanaan teknis (misalnya variasi
metode penyampaian) masih bisa ditingkatkan agar lebih
interaktif.

Tablet tambah darah bermanfaat Sebanyak 55%
responden merasa sangat puas dan 25% puas dengan
program pemberian tablet tambah darah. Artinya
mayoritas masyarakat menyadari manfaat langsung dari
intervensi ini. Meski demikian, sekitar 15% responden
hanya cukup puas, yang mungkin disebabkan oleh kendala
konsumsi rutin atau efek samping ringan.

Alat cek hemoglobin mudah digunakan Tingkat
kepuasan pada aspek ini lebih bervariasi: 40% responden
sangat puas, 30% puas, namun 20% hanya cukup puas, dan
10% menyatakan tidak puas. Hal ini menunjukkan bahwa
sebagian masyarakat masih mengalami kesulitan dalam
menggunakan alat atau membutuhkan pelatihan lebih
lanjut agar penggunaannya lebih optimal.

Sistem monitoring: Aspek ini mendapatkan skor paling
rendah, dengan hanya 35% responden sangat puas, 30%
puas, 25% cukup puas, dan 10% tidak puas. Temuan ini
mengindikasikan bahwa sistem moniforing berbasis
teknologi belum sepenuhnya mudah diakses atau
dipahami oleh masyarakat desa, sehingga perlu
pendampingan lebih intensif dan penyempurnaan sistem
agar lebih user-friendly.

1V. KESIMPULAN

Secara keseluruhan, pelaksanaan kegiatan ini telah
menunjukkan kemajuan yang berarti dalam meningkatkan
kesadaran, memberikan intervensi, dan membangun kapasitas
lokal di Desa Sumbersekar untuk penanggulangan anemia
pada remaja putri. program pencegahan anemia pada remaja
di Desa Sumbersekar mendapat respon positif, dengan
mayoritas responden berada pada kategori “puas” hingga
“sangat puas”. Namun, tantangan utama masih terdapat pada
aspek penggunaan teknologi (sistem monitoring) dan alat cek
hemoglobin. Oleh karena itu, tindak lanjut berupa
penyederhanaan  sistem, pelatihan tambahan, dan
pendampingan intensif sangat diperlukan untuk meningkatkan
efektivitas program

Kolaborasi dengan Universitas Ma Chung, Desa
Sumbersekar dan Dinas Kesehatan Kabupaten Malang juga
menjadi faktor pendukung keberhasilan pelaksanaan ini,
memastikan bahwa setiap tahapan kegiatan didasarkan pada
data dan rekomendasi ahli. Fokus pada pencegahan sejak usia
remaja putri merupakan strategi yang tepat untuk mencapai
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Indonesia Bebas Masalah Nutrisi Kronis pada tahun 2030,
sejalan dengan Sustainable Development Goals.
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